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BAB III 

METODE DAN RENCANA PENELITIAN  

 

A. Metode Penelitian  

Penelitian tindakan kelas ( PTK ) merupakan salah satu bentuk 

pengembangan diri guru berupa karya – karya ilmiah yang manfaatnya 

dapat dirasakan sendiri oleh guru dan peserta didik.  PTK  diartikan . Ada 

banyak model PTK yang dikembangkan oleh para ahli berdasarkan 

alurnya. Adapun PTK yang dibuat oleh peneliti ini menggunakan model 

Kemmis dengan alur tindakan dimulai dari perencanaan ( plan ), tindakan 

( act ), pengamatan ( observation ), dan refleksi ( reflection ) dalam suatu 

sistem spiral yang saling terkait antara langkah satu dengan langkah 

berikutnya yang digambarkan melalui skema berikut : 
1
   

  Gambar 3.  Siklus Model Kemmis dan McTaggart 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Suhardi, Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas, Implementasi Dan Pengembangannya,  

  ( Jakarta, Bumi Aksara,  2013 ),  8 
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B. Seting  

1. Lokasi   

     Tempat Penelitian  ini dilaksanakan di madrasah peneliti setempat 

yakni di MI  Darunajah Sidokumpul Kecamatan Bungah Kabupaten 

Gresik.  

2. Kelas 

    Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VI MI 

Darunnajah Sidokumpul Bungah Gresik sebanyak 14 anak dengan lima 

anak perempuan dan sembilan anak laki – laki.  

3. Karakteristik peserta didik 

Dengan jumlah peserta didik yang tidak terlalu banyak, maka 

tingkat heterogenitas dalam kelas menjadi lebih kecil. Dilihat dari tingkat 

intelektualnya, secara rata – rata peserta didik kelas VI cukup baik. 

Hampir tidak ada peserta didik yang mengalami lambat belajar. 

Kemampuan inteketual mereka rata – rata sama, kalaupun ada yang 

menonjol dari segi intelektualnya secara kognitif hanya sedikit 

persentasenya.   

4. Mata Pelajaran 

  Mata pelajaran yang menjadi pokok permasalahan dalam PTK ini 

adalah Pendidikan Kewarganegaraan ( PKn ) dengan focus materi 

dicermati memiliki tingkat kompleksitas materi yang sulit sehingga 

dalam proses pembelajaran di kelas memungkinkan mendapat kendala. 

Kompleksitas materi ini dilihat dari segi tingkat abstraksinya yang 

menyulitkan peserta didik yang memang notebene kurang menyukai 

materi tentang sejarah yang berisi uraian – uraian naratif dengan hafalan - 

hafalan nama peristiwa, tempat, tanggal, dan prosesnya. Hal ini 

menjadikan tingkat keabstrakan dan kompleksitas materi  ini sulit.  
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C. Variabel penelitian  

Variable merupakan substansi penelitian yang menjadi fenomena bagi 

peneliti untuk menelitinya dan menemukan solusinya. Adapun yang 

menjadi variable dalam penelitian tindakan kelas ini adalah : 

1. Variabel  input; merupakan variable yang berkaitan dengan peserta 

didik , guru atau bahan sumber belajar. Adapun yang menjadi variable 

inputnya adalah peserta didik kelas VI dengan materi pembelajaran 

proses perumusan Dasar Negara Pancasila. 

2. Variabel proses; merupakan variable yang berkaitan dengan proses 

penyelenggaraan KBM. Adapun yang menjadi variable prosesnya 

adalah model pembelajaran picture and picture. 

3. Variael output; merupakan variable yang berkaitan dengaan hasil 

pembelajaran baik berupa kognitif, psikomotorik, ataupun afektif. Jadi, 

dalam penelitian ini yang menjadi variable outputnya adalah hasil 

belajar peserta didik berupa kemampuan dalam mendeskripsikan 

proses perumusan Dasar Negara Pancasila. 

D. Rencana tindakan   

Dalam penelitian ini akan dilakukan tahap – tahap penelitian sebagai 

berikut : 

1. Perencanaan  

Setelah menemukan kendala yang terjadi pada proses pembelajaran 

sebelumnya, maka peneliti menentukan solusi apa yang harus 

dilakukan untuk memperbaiki hasil pembelajaran pada kegiatan 

pembelajaran berikutnya. Peneliti menemukan kendala yang terjadi 

dalam proses pembelajaran sebelumnya adalah berkaitan dengan 

metode dan media yang kurang menarik peserta didik untuk aktif 

dalam proses pembelajaran. Oleh karena peneliti merencanakan 

pembelajaran berikutnya dengan model pembelajaran picture and 
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picture. Adapun yang perlu dipersiapkan adalah perangkat 

pembelajaran berupa RPP dan media pembelajaran yang berupa 

gambar – gambar yang sesuai. 

2. Implementasi tindakan  

Peneliti melaksanakan model pembelajaran picture and picture di 

kelas dengan mencatat segala kejadian yang berlangsung dalam proses 

pembelajaran. 

3. Pemahaman dan evaluasi 

Peneliti melakukan pengamatan kemudian melakukan evaluasi untuk 

mengetahui keberhasilannya. Jika belum berhasil akan diulangi pada 

pertemuan berikutnya. Setelah selesai pembelajaran diberikan angket 

tentang pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

4. Analisa data 

Untuk menganalisa data perkembangan hasil belajar peserta didik, 

maka peneliti melakukan hal - hal berikut : 

a. Melaksanakan tes berupa evaluasi hasil belajar. 

b. Membandingkan hasil tes rata – rata yaitu nilai rata – rata pada 

siklus 1, siklus 2, dan siklus 3. 

5. Refleksi dan evaluasi 

Hasil analisa pada siklus 1 kemudian diperbaiki dan disempurnakan 

untuk diimplementasikan dan direfleksikan pada siklus 2. Hal ini akan 

berlanjut terus dan selalu diakhiri dengan evaluasi untuk mengetahui 

keberhasilan proses pembelajaran dan model pembelajaran yang 

ditetapkan. 
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6. Siklus penelitian 

a. Pra siklus 

Sebelum mengadakan tindakan pada siklus 1, penulis mengadakan 

evaluasi dan refleksi awal pada pembelajaran sebelumnya untuk 

mengetahui kelemahan pada pembelajaran pra siklus guna 

menentukan perencanaan pembelajaran berikutnya baik yang 

berkaitan dengan metode, media dan bahan ajar.  

b. Siklus 1 

1) Rencana 

Dalam hal ini, guru merencanakan komponen antara lain : 

a) Bahan ajar  tentang proses perumusan dasar Negara 

Pancasila. 

b) Model pembelajaran picture and picture. 

c) Media pembelajaran berupa gambar yang sesuai. 

2) Pelaksanaan tindakan  

Dalam tahap ini, guru melakukan : 

a) Menjelaskan proses perumusan dasar Negara Pancasila 

dengan media gambar. 

b) Memfasilitasi siswa melakukan pembelajaran proses 

perumusan dasar Negara Pancasila secara berkelompok. 

c) Setiap kelompok mendapat tugas untuk mengurutkan dan 

memberi uraian keterangan pada skema gambar seperti 

berikut : 
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Uraian keterangan : 

Gambar pelantikan BPUPKI pada tanggal 1 Maret 1945 sebagai 

bentuk siasat Jepang dengan memenuhi janji memberikan hadiah 

kemerdekaan kepada bangsa Indonesia 
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Gagasan Muh. Yamin : 

Disampaikan pada tanggal 29 Mei 

1945 dalam sidang I BPUPKI : 

 Peri Kebangsaan 

 Peri Kemanusiaan 

 Peri Ke – Tuhanan  

 Peri Kerakyatan 

 Kesejahteraan Rakyat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uraian kegiatan : 

Gambar sidang I BPUPKI pada tanggal 29 Mei – 1 Juni 1945 

dengan agenda rancangan dasar Negara  
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Gagasan M.Soepomo : 

 

Disampaikan Pada Tanggal 31 

Mei 1945 Dalam Sidang I 

BPUPKI : 

 Persatuan 

 Kekeluargaan 

 Keseimbangan Lahir Dan 

Batin 

 Musyawarah 

 Keadilan Sosial 

 

Gagasan Ir.Soekarno : 

Disampaikan pada tanggal 1 Juni  

1945 dalam sidang I BPUPKI : 

 Kebangsaan / Nasionalisme 

 Perikemanusiaan / 

Internasionalisme 

 Mufakat / Demokrasi 

 Keadilan Sosial 

 Ke – Tuhanan Yang Maha 

Esa 
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5) Revisi 

Melakukan perbaikan terhadap hasil evaluasi pada pembelajaran 

yang telah dilakukan dengan merencanakan dan menyempurnakan 

kembali perangkat pembelajaran. 

c. Siklus 2  

1) Rencana 

Dalam hal ini, guru merencanakan komponen yang telah direvisi 

antara lain : 

a) Bahan ajar  tentang proses perumusan dasar Negara Pancasila. 

b) Model pembelajaran picture and picture. 

c) Media pembelajaran berupa gambar yang sesuai.  

2) Pelaksanaan tindakan  

a) Melakukan review tentang proses perumusan dasar Negara 

Pancasila dengan media gambar. 

b) Memfasilitasi siswa melakukan pembelajaran materi proses 

perumusan dasar Negara Pancasila secara individu. 

c) Mengamati keaktifan siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran secara individu. 

d) Memberikan evaluasi dan penilaian. 

3) Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengetahui : 

a) Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar. 

b) Analisa hasil ulangan. 

c) Kesulitan yang dialami siswa. 

4) Refleksi  

Merenungkan dan menemukan kelemahan dalam pembelajaran 

yang telah dilaksanakan pada siklus 2. 
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5) Revisi 

Melakukan perbaikan terhadap hasil evaluasi pada pembelajaran 

yang telah dilakukan dalam siklus 2 dengan merencanakan dan 

menyempurnakan kembali perangkat pembelajaran. 

E. Data dan Cara Pengumpulannya 

1. Jenis data 

Ada dua jenis data yang menjadi fokus dalam penelitian yaitu : 

1) Data kuantitatif  

Data kuantitatif  merupakan data yang berdasarkan pada besaran 

angka. Dalam hal ini yang berupa data kuantitatif adalah hasil tes 

peserta didik pada akhir pembelajaran . 

2) Data kualitatif 

Data kualitatif merupakan data yang menggambarkan keadaan 

sesungguhnya yang berkaitan dengan obyek penelitian secara 

nyata. Dalam hal ini yang berupa data kualitatif adalah hasil 

observasi keaktifan peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

2. Pengumpulan data 

1) Cara pengumpulan data  

Untuk memperoleh dan mengumpulkan data, maka ada 

beberapa cara yang dilakukan oleh peneliti antara lain : 

a) Tes tulis  

Penilaian secara tertulis dilakukan dengan tes tertulis. Tes 

tertulis merupakan tes dimana soal dan jawaban dalam bentuk 

tulisa.  Tes ini dilakukan untuk memperoleh dan mengumpulkan 

data hasil belajar peserta didik yang berkaitan dengan 

kemampuan kognitif atau pengetahuan peserta didik. Penilaian 

ini dilakukan pada setiap akhir pembelajaran. Adapun instrumen 

tes tulis yang dijadikan peneliti dalam melakukan pengumpulan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49 
 

 
 

data ini berupa soal isian dan uraian yang dijadikan sebagai alat 

evaluasi dalam setiap akhir pembelajaran.  

2) Observasi 

Observasi merupakan teknik atau cara mengumpulkan data dengan 

jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung. Observasi dilakukan baik kepada guru maupun 

peserta didik dengan menggunakan lembar pengamatan. Adapun 

instrument observasi yang digunakan sebagai berikut : 

Tabel 1.1 Lembar observasi untuk siswa 

Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

Siklus : ……………………………….. 

Tanggal Pelaksanaan : ……………………………….. 

 

No Nama 
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Tabel 1.2 Lembar Observasi Untuk Guru 

Siklus : ……………………………….. 

Tanggal Pelaksanaan : ……………………………….. 

 

No Kegiatan 
Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

I Kegiatan Awal   

1 Guru memeriksa kesiapan siswa   

2 Guru melakukan apersepsi   

3 Guru memotivasi siswa   

4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   

II Kegiatan Inti   

5 Guru memberikan penjelasan dengan media gambar dengan 

runtut dan jelas 

  

6 Guru memberi tugas pada siswa untuk mempelajari materi 

secara berkelompok / individu 

  

7 Guru memberi kesempatan siswa untuk mengajukan 

pertanyaan 

  

8 Guru memberikan bimbingan saat peserta didik melakukan 

presentasi 

  

9 Guru memberi kesempatan siswa untuk memberikan 

tanggapan atas penjelasan teman / kelompok lain 

  

10 Guru melakukan konfirmasi terhadap jawaban siswa   

11 Guru membagikan lembar tes untuk dikerjakan secara 

individu 

  

12 Guru membimbing siswa untuk menyusun simpulan   

13 Guru memberikan kesempatan siswa untuk mencatat 

simpulan pada buku masing-masing 
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III Kegiatan Akhir   

14 Guru menegaskan kembali tentang materi yang dipelajari   

15 Guru melakukan penilaian   

16 Guru melakukan refleksi dan memberikan informasi tindak 

lanjut 

  

Jumlah   

Persentase   

 

3) Angket 

Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik atau cara 

pengumpulan data secara tidak langsung ( peneliti tidak langsung 

bertanya – jawab dengan responden ). Instrumen atau alat 

pengumpulan datanya juga disebut angket berisi sejumlah 

pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab atau direspon oleh 

responden. Angket digunakan untuk memperoleh informasi yang 

berkaitan dengan tanggapan peserta didik terhadap proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Adapun instrument yang 

digunakan dalam pengambilan data ini berupa daftar pertanyaan 

yang bersifat tertutup dengan jawaban ya dan tidak. 

b. Teknik  analisa data 

Analisa data merupakan cara yang dipergunakan untuk 

mengolah data dan hasil penelitiannya digunakan untuk memperoleh 

suatu kesimpulan. Langkah – langkah yang ditempuh untuk mengetahui 

mutu pembelajaran antara lain : 
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1) Teknik analisa non tes  

Teknik analisa non tes dilakukan untuk mengolah data yang 

bersumber dari data observasi dan angket dengan menggunakan 

teknik analisa data kuantitatif.  

a) Rubric penilaian lembar observasi 

 

Tabel 2 Rubrik Penilaian Pengamatan Siswa 

 

Unsur yang 

diamati 

Kriteria  
Jumlah  

3 2 1 

Keterlibatan 

Siswa  

Siswa aktif 

terlibat dalam 

proses 

pembelajaran 

Siswa cukup 

aktif terlibat 

dalam proses 

pembelajaran 

Siswa kurang 

aktif terlibat 

dalam proses 

pembelajaran 

 

bertanya Siswa aktif 

mengajukan 

pertanyaan  

Siswa cukup 

aktif 

mengajukan 

pertanyaan  

Siswa kurang 

aktif 

mengajukan 

pertanyaan  

 

berdiskusi Siswa 

menunjukkan 

keaktifan dalam 

berdiskusi 

Siswa cukup 

menunjukkan 

keaktifan 

dalam 

berdiskusi 

Siswa kurang 

menunjukkan 

keaktifan 

dalam 

berdiskusi 

 

Menjawab 

pertanyaan 

Siswa aktif 

memberikan 

jawaban atas 

permasalahan 

yang dibahas 

Siswa cukup 

aktif 

memberikan 

jawaban atas 

permasalahan 

yang dibahas 

Siswa kurang 

aktif 

memberikan 

jawaban atas 

permasalahan 

yang dibahas 
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Mengajukan  

pendapat 

Siswa aktif 

dalam 

mengajukan 

pendapat  

Siswa cukup 

aktif dalam 

mengajukan 

pendapat  

Siswa kurang 

aktif dalam 

mengajukan 

pendapat  

 

menanggapi Siswa aktif 

dalam 

menanggapi 

pendapat baik 

dari guru 

maupun teman  

Siswa cukup 

aktif dalam 

menanggapi 

pendapat baik 

dari guru 

maupun teman  

Siswa kurang 

aktif dalam 

menanggapi 

pendapat baik 

dari guru 

maupun teman  

 

Tugas tepat  

Waktu  

Siswa 

menyelesaikan 

tugas sebelum 

waktu selesai  

Siswa 

menyelesaikan 

tugas tepat 

pada waktu 

selesai  

Siswa 

menyelesaikan 

tugas lebih 

dari waktu 

yang telah 

ditentukan  

 

 

b) Teknik analisa data kuantitatif 

Data hasil obeservasi dan angket yang telah dijumlah dan 

dikumpulkan, kemudian diprosentasikan sebagai berikut : 

 

Prosentase   
                       

             
        

 

Dari hasil prosentase di atas dapat ditafsirkan dengan kalimat yang 

bersifat kualitatif sebagai berikut : 

- 91 – 100  %    : sangat aktif  

- 76 – 90 %    : aktif  

- 60  – 75 %    : cukup aktif    

- 0  – 59   %    : kurang aktif   
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2) Teknik analisa tes 

Analisa tes pada hasil evaluasi belajar siswa tiap siklus dengan 

menggunakan ukuran standar nilai KKM yaitu 80  dengan kategori 

sebagai berikut : 

- 0 – 79   : tidak / belum tuntas ( BT ) 

- 80 – 100  : tuntas ( T ) 

F. Indicator kinerja 

Untuk memudahkan peneliti dalam mengukur standar keberhasilan 

pembelajaran, maka perlu peneliti tentukan indicator kinerja berupa 

Kriteria ketuntasan minimal ( KKM ) yang harus dicapai oleh peserta didik 

untuk dapat dikatakan mencapai ketuntasan belajar. Adapun KKM  yang 

telahi ditentukan dalam materi proses perumusan Dasar Negara Pancasila 

adalah 80 . Apabila peserta didik mencapai nilai sebesar 80 atau lebih, 

maka dapat dikatakan bahwa peserta didik tersebut telah mencapai 

ketuntasan belajar pada materi ini. Sebaliknya jika peserta didik tidak 

mencapai nilai tersebut, maka belum mencapai ketuntasan belajar pada 

materi tersebut. Adapun untuk pengukuran ketuntasan secara klasikal 

dicapai jika secara klasikal tercapai besaran angka 75 %.  

G. Tim peneliti  

Personalia yang terlibat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Subyek Penelitian : Siswa kelas VI MI Darunnajah Sidokumpul       

                                      Bungah Gresik. 

2. Peneliti  : TOLIB, S.Pd.I 

3. Observer 1  : Ahmad Asyar, S.T 

4. Observer 2  : Kholili, S.Pd.I 
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